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ABSTRAK

Ika Malinda: Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Peserta Didik Kelas VIITI SMP Negeri 13 Padang.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan tujuan dari
pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk
memperoleh solusi dari persoalan matematika yang dihadapi. Tetapi kenyataannya
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah. Hal ini
disebabkan peserta didik masih belum aktif dalam proses pembelajaran dan model
pembelajaran belum mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik. Upaya yang dilakukan adalah dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri
13 Padang dan untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasy Eksperiment dengan
rancangan penelitian yaitu The non-equivalent posttest-only control group design.
Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 Padang
Tahun Pelajaran 2022/2023. Sampel diambil dengan menggunakan teknik simple
random sampling, sehingga terpilih kelas VIIL.5 sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIIL.4 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan berupa
kuis dan tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan hasil analisis data kuis menunjukkan adanya perkembangan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri
13 Padang selama diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning.
Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik dengan model pembelajaran Problem Based
Learning lebih baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 Padang.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Model Pembelajaran
Konvensional, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan
pada jenjang pendidikan dasar sampai jenjang perguruan tinggi (Ekananda
et al., 2020; Agustiani et al 2021). Matematika dipandang sebagai materi
pembelajaran yang harus dipahami sekaligus sebagai alat konseptual untuk
mengonstruksi dan merekonstruksi materi tersebut, mengasah, dan melatih
kecakapan berpikir yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan. Menurut Peraturan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi Nomor 08 Tahun 2022 tentang Badan Standar,
Kurikulum dan Asesmen Pendidikan menyatakan bahwa terdapat enam
tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh peserta didik
dalam belajar. Salah satu tujuannya yaitu memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematis,
menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang diperoleh (pemecahan
masalah matematis).

Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, peserta didik diharapkan
memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah matematika agar bisa
mendapatkan solusi dari persoalan matematika yang dihadapi (Rahmawati
et al, 2022). Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu
kemampuan penting yang harus dapat dicapai oleh peserta didik sesuai
dengan yang disampaikan oleh Muhammad, Septian dan Sofia (2018)

kemampuan pemecahan masalah penting dimiliki peserta didik guna



sebagai salah satu penunjang terhadap pencapaian kompetensi matematika
peserta didik. Hal ini sejalan dengan pentingnya kemampuan pemecahan
masalah oleh peserta didik dalam matematika yang ditegaskan oleh Braca
(dalam Latifah dan Afriansyah, 2021) bahwa: (1) kemampuan pemecahan
masalah merupakan tujuan umum pembelajaran matematika; (2)
pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur, dan strategi
merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika; dan (3)
pemecahan masalah merupakan  kemampuan dasar dalam belajar
matematika.

Pada saat memecahkan suatu masalah diperlukan startegi atau langkah
langkah yang sistematis yang akan membuat peserta didik mampu
memecahkan masalah (Ramdani et al., 2021). Menurut Polya (dalam
Saputri dan Mampouw, 2018) ada langkah-langkah praktis dan tersusun
secara sistematis dalam memecahkan masalah sehingga dapat
memudahkan peserta didik dalam meyelesaikan masalah matematika.
Polya menetapkan empat langkah dalam menyelesaikan suatu masalah
matematika yaitu: Pemahaman Masalah, perencanaan penyelesaian,
pelaksanaan rencana, dan peninajuan kembali. Oleh karena itu,
kemampuan memecahkan masalah adalah kemampuan yang harus ada
dalam setiap kegiatan pembelajaran matematika agar bisa digunakan untuk
meyelesaikan permasalahan-permasalahan yang akan datang (Taufiq dan

Basuki, 2022).



Namun kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik disekolah masih belum sesuai harapan. Hal ini dibuktikan
dalam penelitian Utami & Wutsqa (2017) yang menunjukkan bahwa
kualifikasi tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik berada
pada kriteria rendah dengan kemampuan pemecahan masalah pada tahap
memahami masalah 49,41% (sedang), tahap merencanakan pemecahan
masalah 34,33% (rendah), tahap melaksanakan rencana pemecahan
masalah 42,14% (sedang) dan tahap memeriksa kembali solusi yang
diperoleh 4,24% berada pada kriteria sangat rendah.

Selain itu Programme for Internasional Students Assesment (PISA)
mengungkapkan pemecahan masalah peserta didik masih tergolong
rendah. Hasil survei PISA 2018 (dalam Hermaini dan Nurdin, 2020)
menilai 600.000 peserta didik yang berusia 15 tahun dari 79 negara setiap
tiga tahun sekali terjadi penurunan dibandingkan PISA tahun 2015. Pada
kategori matematika, Indonesia berada di peringkat 7 dari bawah (73)
dengan skor rata-rata 379. Sementara pada PISA tahun 2015 Indonesia
berada pada peringkat ke 62 dari 70 negara dan mendapatkan skor rata-rata
kemampuan matematika 386. Hal ini didukung juga oleh Khairunnisa dan
Ramlah (2021) menunjukkan kemampuan peserta didik Indonesia dalam
menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan analisis, evaluasi,
kreasi, serta logika sangat kurang.

Berdasarkan observasi pada bulan Oktober 2022 di SMP Negeri 13

Padang. Peserta didik cenderung hanya bisa menyelesaikan permasalahan



yang hanya dicontohkan oleh pendidik di papan tulis, sehingga peserta
didik kesulitan jika menyelesaikan persoalan baru yang sedikit berbeda
dari yang dicontohkan. Pembelajaran yang dilakukan masih belum
melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari
pendidik menjelaskan materi di depan kelas dan kemudian memberikan
contoh soal. Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik, pendidik
memberikan soal latihan yang hampir sama dengan contoh sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas bahwa pendidik sering memberikan soal-
soal rutin kepada peserta didik, yaitu berupa soal latihan biasa yang
prosedurnya telah dipelajari sehingga pada saat penyelesaian soal tersebut
peserta didik cenderung mencontoh cara pendidik dalam menyelesaikan
soal. Ketika mengerjakan soal yang lebih kompleks dan berupa soal-soal
tidak rutin, banyak dari peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan
soal-soal  tersebut. = Sebagian peserta  didik tidak  berusaha
menyelesaikannya dan sebagian lainnya memilih berdiskusi sesama
temannya, tetapi karna waktu yang terbatas dalam pembelajaran
mengakibatkan pendidik jarang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berdiskusi sesamanya.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
dapat dilihat dari jawaban peserta didik saat diberikan soal yang memuat
langkah-langkah pemecahan masalah pada materi Himpunan yang

dilaksanakan di SMP Negeri 13 Padang.



Soal:

Dari 40 siswa terdapat 16 siswa gemar membaca, 22 siswa gemar
menulis dan 8 siswa tidak gemar membaca dan menulis. Berapa
banyak siswa yang gemar membaca dan menulis ?”.

a. Tuliskan Informasi diketahui dan ditanyakan pada soal?

b. Tuliskan langlah-langkah penyelesaian yang akan ananda
lakukan!

c. Selesaikanlah masalah pada soal sesuai dengan langkah-
langkah yang sudah ananda rencanakan!

d. Apakah jawaban yang ananda sajikan sudah benar? Periksa
kembali! Jika sudah buatlah pernyataan yang menyatakan
jawaban yang disajikan sudah benar?

Gambar 1. Soal Observasi Pemecahan Masalah

Pada soal tersebut peserta didik diminta untuk menyelesaikan
masalah berupa mencari berapa banyak peserta didik yang gemar
membaca dan menulis. Dari soal tersebut masih banyak dari peserta didik
menjawab dengan tidak tepat dan tidak sesuai dengan prosedur yang
terdapat pada langkah-langkah pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat
dari jawaban peserta didik sebagai berikut:

1@y ditetahui  Pangak e Yo feve

Soura  gemar memimta (b Gova |

fwa  Sfmar menuny 22 Jijwa
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Gambar 2. Jawaban Peserta Didik A

Pada Gambar 2 peserta didik A menunjukkan peserta didik masih
belum tepat mencantumkan informasi apa saja yang terdapat pada soal,

scharusnya peserta didik menuliskan angka 8 pada yang tidak gemar



membaca dan menulis. Pada perencanaan penyelesaian strategi yang
digunakan peserta didik juga kurang tepat, seharusnya peserta didik
memisalkan terlebih dahulu informasi yang sudah didapatkan sebelumnya,
kemudian membuat persamaannya yaitu n(S) = n(4) —x+n(An B) +
n(B) —x +n(D) dengan bantuan diagram ven untuk memudahkan
menemukan persamaan tersebut. kemudian baru menggantinya dengan
angka yang sudah diperoleh sebelumnya ke dalam persamaan. Pada
langkah penyelesaian masalah, walaupun peserta didik menuliskan
penyelesaiannya namun persamaan yang digunakan tidak tepat, sehingga
hasil yang diperoleh pun juga salah. Kemudian pada langkah memeriksa
kembali jawaban, peserta didik sudah menuliskan kesimpulan dari
jawaban yang disajikan. Namun, pemeriksaan kembali jawaban peserta
didik belum tepat karna hanya melakukan pemeriksaan pada perhitungan
saja sedangkan pemeriksaan pada prosedur yang dilakukan tidak ada.
Berdasarkan jawaban yang dituliskan peserta didik dengan langkah-
langkah kemampuan pemecahan masalah, peserta didik hanya
memperoleh skor total sebanyak 4 dari skor maksimal 13.

Hal ini juga dapat dilihat pada lembar jawaban peserta didik dengan

soal yang sama, berikut pada Gambar 3.
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Gambar 3. Jawaban Peserta Didik B

Berdasarkan Gambar 3 jawaban peserta didik B menunjukkan pada
langkah memahami masalah belum lengkap, scharusnya peserta didik
mencantumkan apa yang ditanya pada soal. Pada rencana penyelesaian
peserta didik juga hanya menuliskan satu rencana saja, seharusnya peserta
didik juga menuliskan pemisalannya dalam bentuk matematika serta
membuat persamaan dari penyelesaian tersebut. Pada pelaksanaan
penyelesaian masalah yang digunakan sudah benar tetapi dalam
perhitungan masih belum tepat sehingga jawaban akhir yang diperoleh
tidak tepat. Kemudian peserta didik belum mampu memeriksa kembali
jawaban, terlihat dari tidak adanya pernyataan yang ditulis oleh peserta
didik bahwa jawaban yang dilakukan sudah yakin benar atau tidak.

Berikut tabel persentase peserta didik yang memperoleh skor pada
soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah matematis.

Tabel 1. Persentase peserta didik memperoleh skor pada soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah matematis.

Langkah- Skor Kemampuan Pemecahan
langkah Masalah Total
No | Kemampuan 4 3 2 1 0 Peserta
Pemecahan Didik
Masalah
1 | Memahami ) ) 57 77 26 160
Masalah (36%) | (48%) | (16%)




2 Merencanakan 2 25 48 32 53 160
penyelesaian | (1%) | (16%) | (30%) | (20%) | (33%)
1) 0 0 0 0
penyelesaian (4%) | (16%) | (16%) | (23%) | (42%)
4 | Memeriksa 4 16 45 95 160
kembali ) (3%) | (10%) | (28%) | (59%)

Pada Tabel 1 terlihat bahwa ada 57 peserta didik yang sudah
memperoleh skor 2 yaitu skor tertinggi pada langkah pemahaman masalah.
Pada langkah rencana penyelesaian peserta didik memikirkan strategi
bagaimana menyelesaikan masalah dengan mencari konsep-konsep atau
rumus yang diperlukan dalam menunjang penemuan solusi dalam
permasalahan yang muncul. Pada tahap tersebut hanya 25 dari jumlah
peserta didik yang mendapatkan skor 3 dan 2 dari jumlah peserta didik
yang memperoleh skor 4 sebagai skor tertinggi. Pada langkah pelaksanaan
rencana penyelesaian hanya 7 peserta didik yang mendapatkan skor
tertinggi. Sementara pada langkah terakhir yaitu memeriksa/ melakukan
peninjauan kembali terhadap hasil perhitungan serta mengecek sistematika
dan tahap-tahap penyelesaian hanya 4 peserta didik yang memperoleh skor
tertinggi yaitu pada skor 3.

Berdasarkan masalah dan jawaban peserta didik yang telah dipaparkan
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik masih rendah. Oleh karena itu pendidik harus bisa menindaklanjuti
permasalahan terhadap rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik dalam pelajaran matematika. Apabila
permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik ini terus dibiarkan, maka akan berakibat tujuan pembelajaran



matematika di sekolah tidak akan tercapai, keterampilan kognitif dan
kreatif peserta didik menjadi kurang baik dan rendahnya hasil belajar.
Pendidik sebaiknya mampu menerapkan pembelajaran yang baik sesuai
dengan kurikulum yang ada yang mana saat ini kurikulum yang digunakan
adalah kurikulum 2013. Kemudian sebagai pendidik juga perlu memilih
model yang tepat untuk menyampaikan suatu materi kepada peserta didik.

Untuk mencapai hasil belajar secara optimal, upaya yang dapat
dilakukan seorang pendidik adalah menggunakan model yang bisa
melibatkan peserta didik secara aktif. Model pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik mengaitkan materi dengan kehidupan nyata
(Fauzia, 2018). Selain itu diperlukan suatu model pembelajaran yang
menyajikan tugas-tugas dalam bentuk masalah kerena dengan adanya
masalah, peserta didik akan berusaha untuk mencari solusinya dengan
berbagai ide. Dengan demikian kemampuan berpikir peserta didik benar-
benar di optimalkan melalui proses pemecahan masalah tersebut.
Berdasarkan hal tersebut perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning.

Problem Based Learning dirancang untuk memberikan ruang bagi
peserta didik untuk berpikir bebas dalam rangka mencari konsep dan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi yang diajarkan oleh

pendidik. Dalam model ini pembelajaran berfokus pada suatu masalah
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yang harus dipecahkan oleh peserta didik, sehingga peserta didik
memiliki tanggung jawab untuk menganalisis dan memecahkan masalah
tersebut dengan kemampuannya sendiri, sedangkan peran pendidik hanya
mendukung dan memberikan bimbingan (Meilasari et al, 2020). Hal ini
didukung juga oleh Ulva et al (2020) menyatakan Problem Based
Learning adalah model pembelajaran yang memulai kegiatan belajar
dengan memberikan permasalahan kepada peserta didik dan melibatkan
peserta didik dalam menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu menurut
Lestari dan Rosdiana (2018) Model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang mempunyai ciri adanya
permasalahan nyata sebagai pembelajaran untuk peserta didik berpikir
kritis dan terampil dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Monica et al
(2019) juga menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang menggunakan model Problem Based
Learning lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model
konvensional. Dengan menerapkan model Problem Based Learning
peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar karena peserta
didik dapat menemukan sendiri pemecahan masalah mengenai materi yang
dipelajari.

Dengan demikian model pembelajaran Problem Based Learning
diperkirakan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah dengan melibatkan peserta didik lebih
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semangat lagi dalam menyelesaikan masalah matematis, mengembangkan
ide-ide dalam membangun pengetahuan baru dan mengembangkan
keterampilan-keterampilan matematika sehingga tidak bergantung kepada
cara penyelesaian yang dicontohkan oleh pendidik. Pada proses
pembelajaran yang dilakukan juga didukung oleh perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang dilengkapi dengan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dapat memudahkan pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran dan memudahkan peserta didik untuk belajar secara mandiri
(Yustianingsih et. al., 2017)

Berdasarkan dari uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik
Kelas VIII SMP Negeri 13 Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang muncul dapat diidentifikasi
sebagai berikut.

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis pesertas didik kelas VIII

SMP Negeri 13 Padang masih rendah.

2. Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
3. Peserta didik kurang mampu mengerjakan soal pemecahan masalah

yang berbeda dari yang dicontohkan.
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4. Model pembelajaran matematika di  sekolah belum mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, masalah
yang diteliti pada penelitian ini difokuskan pada penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning lebih baik daripada model
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai beriku:

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
belajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning lebih
baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
yang belajar dengan model pembelajaran konvensional di kelas VIII
SMP Negeri 13 Padang?.

2. Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Problem Based
Learning di kelas VIII SMP Negeri 13 Padang?.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Problem Based
Learning lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional di kelas VIII SMP Negeri 13 Padang.

2. Mendeskripsikan perkembangan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Problem Based
Learning di kelas VIII SMP Negeri 13 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat bagi:

1. Peneliti, sebagai tambahan ilmu pengetahuan di sekolah yang dapat
diterapkan dalam meningkatkan profesi guru nantinya.

2. Pendidik, sebagai bahan pertimbangan untuk merancang pembelajaran
yang lebih baik dan kreatif dengan mengaktifkan pengetahuan serta
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan
model Problem Based Learning.

3. Peserta didik, memberikan pengalaman kepada peserta didik sehingga
berkembangnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik.

4. Peneliti lain, Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian
selanjutnya dalam bentuk upaya meningkatkan kualitas pendidikan

dimasa mendatang.



